BAB IV
ANALASISI SEMIOTIK TENTANG REPRESENTASI
KARAKTER RELIGIUS DALAM FILM KELUARGA

CEMARA

A. Makna-Makna Simbolik Karakter Religius dalam Film

Keluarga Cemara
Dalam bab ini, terdapat beberapa adegan yang

memuat tentang makna-makna simbolik mengenai karakater
religius dalam film keluarga cemara. Setelah peneliti
mengidentifikasi film tersebut ditemukan 143 adegan atau
scene. Dimana dua adegan terdiri dari opening dan ending
dari film itu sendiri dan 141 adegan atau scene merupakan
alur cerita film keluarga cemara. Terdapat 12 Adegan yang
mengandung karakter religius dalam film Keluarga Cemara.
Dapat diketahui bahwa dalam film Keluarga Cemara terdapat
12 pendidikan karakter di antaranya :
1. Adegan ke-20 mengenai karakter Bertanggung jawab
2. Adegan ke-123 mengenai karakter Jujur
3. Adegan ke-50 mengenai karakter kerja Keras

4. Adegan ke-62 mengenai karakter Suka menolong
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8.
9.

Adegan ke-73 mengenai karakter beriman dsn takwa
Adegan ke-43 mengenai karakter
Bersahabat/komunikatif

Adegan ke-142 mengenai karakter Percaya diri

Adegan ke-56 mengenai karakter Sabar

Adegan ke-121 mengenai karakter Kasih sayang

10. Adegan ke-106 mengenai karakter Sopan dan santun

11. Adegan ke-137 mengenai karakter Menepati janji

12. Adegan ke-97 mengenai karakter Meminta maaf

Berikut ini penjelasan lebih lengkap mengenai pendidikan

karakter dalam film ini baik secara denotasi, konotasi dan mitos

yang peneliti telah temukan :

1.

Bertanggung jawab dalam scene atau adegan ke-20

Shot | Dialog/suara/t | visual

eks

Mediu | Sekretaris

m shot | “pak kita kan

bangkrut,
bapak kena
tipu, ko

Gambar 4.1




masih ngasih

pesangon.”

Abah : “udah,

ga papa.

doain aja,

nanti  kalau

udah  beres,

kita lanjutin

lagi

usahanya”

Penanda Pertanda

Abah  yang | Di hari terakhir Abah
sedang bekerja sebagai direktur
memakali perusahaannya

kaos dikarenakan  bangkrut,
berwarna Abah tetap membagikan
coklat tua | uang pesangon kepada
sedang karyawan-karyawannya

membagikan

karena itu merupakan
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uang
pesangon
kepada
karyawan-
karyawannya
di tempat
kerjanya
ditemani
Emak.
Backsound
instrumen
musik  yang

sedih

Timeline ;
16:40 — 16:55
Cuplikan

adegan ke-20

hak dari karyawan yang
telah bekerja di
perusahaan tersebut
dengan ditemani Emak
sebagi perpisahan
terakhir mereka dengan

karyawan-karyawannya.
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Makna Denotasi

Pengambilan gambar dalam adegan tersebut
menggunakan teknik medium shot . Dimana teknik ini
sangat mendukung ketika menampilkan adegan Abah
yang sedang membagikan uang pesangon kepada
karyawa-karyawannya dan berinteraksi kepada sekretaris
perempuan yang memakai kacamata. Ekspresi wajah
yang ditunjukkan karyawan-karyawannya ialah kesedihan,
dikarenakan uang pesongan itu merupakan tanda
berakhirnya kontrak kerja mereka di perusahaan
konstruksi tersebut.
Makna Konotasi
Adegan tersebut menjelaskan bahwa seorang direktur
perusahaan harus bertanggung jawab terhadap segala
konsekuensi yang terjadi pada perusahaan dan
karyawannya.  Yaitu Abah, Abah  membuktikan
profesionalitas  pekerjaannya  sebagai  pemimpin
perusahaan, tidak lari dari masalah. Di lihat bagaimana

dialog antara sekretaris Abah. Walaupun keadaan
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ekonomi Abah juga sulit dikarenakan dampak dari
bangkrutnya perusahaan konstruksi tersebut. Tetapi tidak
menghalangi Abah untuk mempertanggung jawabkan
masalah tersebut demi kesejahteraan karyawannya.
Adapun Emak yang menemani Abah merupakan bentuk
dukungan seorang istri kepada suaminya Abah bahwa
semuanya akan baik-baik saja dengan berupa senyuman
dan gesture tangan yang mengusap lengan Abah.
Makna Mitos

Tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan
seseorang yang memenuhi tugas dan kewajibannya
terhadap dirinya sendiri, terhadap masyarakat, terhadap
lingkungan (alam, sosial, budaya), dan terhadap bangsa
dan juga kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seorang
Pemimpin harus mempertanggung jawabkan apa yang
sudah menjadi bebannya. Karena itu ada perhitungan hak
dan kewajiban dalam tanggung jawab ini. Perhitungan
yang seimbang dan harmoni. Pemimpin yang baik adalah

yang amanah.
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Tanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah

menjadi bagian kehidupan manusia, bahwa setiap manusia

pasti dibebani dengan tanggung jawab. Dalam hadits

dikatakan bahwa tidak ada kelalaian, kesalahan maupun

pelanggaran atas hak Allah SWT dan Rasul-Nya yang

terjadi pada salah satu anggota keluarga muslim ini

kecuali ia bertanggung jawab atasnya :

“setiap kalian ialah pemimpin dan setiap kalian

bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.....”

(muttafaq ‘Alaihi)*

2. Jujur dalam scene atau adegan ke- 123

shot Dialog/suara/teks visual
Mediu | Emak : “kita gak
mshot | jadi jual rumahnya

2

ceu
Ceu salma (dengan
raut wajah yang

kaget dan melihat

Gambar 4.2

22

! Muhammah Ali al- Hasyimi, Kepribadian Seorang Muslim Edisi
Bahasa Indonesia, (Riyadh : Internasional Islamic Publishing House, 2006), h.
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Emak, Abah, eius,
dan ara): “tidak
bisa atuh  mak,

tidak bisa bah, itu

manaya tidak
professional”

(Tiba-tiba ara
menangis dan

menatap ceu salma)
Ceu salma: “tapi
saya teh tidak janji
tante presier teh
mau”

Ara melihat tante
dengan isak
tangisnya

Ceu salma : ( tiba-
tiba terisak isak
menangis)

“hmp..hmp..hmp...
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.sebenarnya teh
saya juga tidak
mau Emak pergi
dari sini, Emak kan
mitra kerja saya,
saya kan sudah
tidak mau menjadi
loan woman, ini
terus harus
bagaimana  saya
juga

bingung..heh..heh”
(Emak  menusap
usap lengan ceu
salma untuk

menenangkan ceu

salma)
penanda pertanda
Dalam adegan | Dalam adegan tersebut , wanita

tersebut  terdapat

yang memakai baju biru ialah ceu
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seorang wanita
yang memakai baju

biru yang sedang

makan dengan
terisak-isak

ditemani oleh
Emak yang

memakai baju putih
,Abah yang
memakai baju
hitam, Euis, dan
juga Ara. Serta
Emak yang sedang
menenangkan
wanita tersebut.
Timeline :
1:28:55- 1:30:31
Cuplikan  adegan

ke-123

salma yang sedang berbincang-
bincang ditemani Abah, Emak,
Euis, dan Ara. Dimana Ceu

Salma sedang menikmati
makanan yang dihidangkan oleh
Emak. Namun, ditengah
perbincangan mereka Ceu Salma
tiba-tiba menangis dan Emak

menenangkan Ceu Salma.
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Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut ialah
medium shot. Penggambaran dalam adegan tersebut ialah ceu
salma yang sedang makan dan berbincang dengan Abah, Emak,
Euis, dan ara di ruang makan rumahnya Abah. Namun tiba-tiba
karena ceu salma ikut menangis setelah melihat ara dikarenakan
rumah Abah yang akan dijual. Ceu salma juga mengutakaran
perasaan sebenarnya bahwa dia tidak seuju dengan dijualnya
rumah Abah dan kepindahan mereka.
Makna konotasi

Dalam adegan tersebut dalam dijelaskan bahwa ceu salma
merupakan mediator antara pemilik rumah dan pembelinya.
Terlihat bahwa transaksi jual beli berhasil dan ceu salma
memberitahukannya kepada Abah Emak eius dan ara. Ceu salma
merasa bahagia karena dia berhasil menjualkan tanah dan rumah
tersebut. Namun, dia juga merasakan kesedihan karena dia
merasa kehilangan dengan mitra kerjanya yaitu Emak. Ditengah
kebingunan yang dialami, ceu salma akhirnya dia berkata jujur

tentang kesedihannya terhadap akan keberhasilan transaksi dan
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kepindahan mereka. Selama ini juga ceu Salma tidak setuju
mengenai rencana mereka. Dengan terisak-isak ceu salma
menunjukkan rasa kesedihan dan kejujurannya mengenai
perasaannya selama ini.
Makna mitos

Disaat seseorang merasakan kebingungan cenderung
selalu berkata jujur. Mencurahkan segala kegaunduhannya
kepada seseorang yang dipercayainya.

3. Kerja keras dalam scene atau adegan ke-50

shot Dialog/suara/t | Visual

eks

Mediu | Background

TERBIT. 1D

m shot | musik Ara

yang sedang

bernyanyi

“suka cita Gambar 4.3
bersama

sesama”

penanda Pertanda




Abah
memakai
kaos berwana
abu abu
sedang
melakukan
pekerjaan
bersama
romli
memakai baju
merah  yang
merupakan
Abah

teman

dan temannya

lagi yang
mEmakai
kaos hitam

putih.

Dalam gambar tersebut

terlihat bahwa Abah
sedang mengangkat
semen yang akan
digunakan untuk
pembangunan suatu

rumah yang dibantu oleh

rekan kerjanya yaitu
salah  satunya romli
sahabat Abah. Abah

melakukan pekerjaannya
dengan keringat
bercucuran dan wajah

penuh tekad

91



92

Time line :
35:30-35:43
Cuplikan

adegan ke-50

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar yang digunakan ialah
medium shot. Dalam adegan tersebut terlihat Abah yang
sedang mengangkat semen dibantu oleh rekan kerjanya
yaitu salah satunya romli sahabat Abah. Terdapat dua pria
lainnya yang menunggu giliran untuk mengangkut semen.
Latar belakang adegan tersebut ialah bangunan yang
belum jadi menandakan bahwa Abah sedang bekerja
sebagai tukang bangunan.
Makna konotasi

Adegan tersebut menjelaskan bahwa sebagai
kepala keluarga, Abah memiliki tanggung jawab dalam
menafkahi istrinya. Apapun Abah lakukan demi
keluarganya, tidak ada rasa gengsi yang awalnya Abah

bekerja sebabagi seorang direktur menjadi buruh atau
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tukang bangunan. Keringat yang bercucuran dan ekspresi
wajah yang bersungguh-sungguh menunjukkan kerja
keras Abah sebagai kepala keluarga, suami, dan ayah bagi
keluarganya.

Apalagi ruang lingkup pekerjaan kantoran
sangatlah sulit bagi Abah yang tidak muda. Terutama
dalam kedaan yang mendesak. Abah tetap melakukan
pekerjaan tersebut tanpa mengenal lelah yang dapat dilihat
dari tekad kerja kerasnya dari pagi hingga malam hari.
Makna mitos

Dalam keadaan yang mendesak dan rasa tanggung
jawab yang besar kepada keluarganya, seorang ayah akan
bekerja keras demi menafkahi keluarganya. Kepala rumah
tangga bertanggung jawab terhadap kebahagiaan dan
keharmonisan ~ rumah  tangganya. Bekerja  juga
dimaksudkan untuk mensejahterakan istri dan anak-anak.
Ada sebuah peribahasa yang hingga kini masih melekat di
masyarakat yaitu “berakit-rakit ke hulu berenang-renang

ketepian,  bersakit-sakit  dahulu  bersenang-senag
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kemudian.” Peribahasa ini sudah ditanamkan secara turun
temurun dari para pendahulu Kkita. Tidak ada jalan pintas
dalam hidup ini. Semuanya harus berproses. Kegagalan
pasti akan terjadi dan jadikan itu sebagai pengalaman
untuk menunju kesuksesan. Dan kerja keras merupakan
proses untuk mencapai kejayaan.

4. Suka menolong dalam scene atau adegan ke-62

cuman tiga ribu

sih”

Ima “ah,
sayang atuh
cuman  dijual

shot Dialog/suara/te | visual
ks

Medi | rindu:

um “opaknya

shot | cuman tiga
ribu” :

Gambar 4.4

Euis : “eh, ko




dua ribu. Ayo
coba bilang
opaknyaaa....c

uman tiga

ribuuu”

penanda

Pertanda

Dalam adegan
tersebut ,
terdapat  tiga
Siswi yang
sedang
melakukan

penjualan.

Timeline :
43:33-43: 50
Cuplikan

adegan ke-62

Eius dibantu oleh dua
temannya vyaitu rindu
dan Ima sedang
berjualan opak Emak
Euis. Terlihat rindu dan
Ima yang  sedang
menjual opak dengan
harga tiga ribu. Dengan
bantuan rindu dan Ima,

opak eius banyak yang

membeli  dikarenakan
mereka menjualnya
dengan cara  yang

95
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membuat  pembelinya
tertarik untuk membeli

opak tersebut

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar yang digunakan ialah
medium shot. Dari penggambaran di atas terlihat Euis
yang sedang menjual opak buatan Emaknya dibantu oleh
Rindu dan Ima. Mereka berdua terlihat antusias ketika
menjualkan opak milik Euis. Terlihat mereka menikmati
kegiatan tersebut. Mereka bertiga sedang berjualan opak
di kelas ketika pada saat waktu istirahat sekolah.
Makna konotasi

Adegan tersebut menjelaskan rindu dan Ima yang
sedang menolong Euis. Dimana seorang teman yang
menolong teman lainnya yang sedang kesusahan. Itu
ialah bentuk dari kepedulian soisal seorang individu
kepada individu lainnya. Mereka membantu tanpa

adanya pamrih karena seorang manusia mempunyai rasa
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empati, rasa merasakan apa yang orang lain rasakan dan
dengan itu tergeraklah hatinya untuk menolong orang
lain.
Makna mitos

Secara umum, manusia adalah makhluk yang ingin
saling membantu. Sebagai anggota masyarakat, manusia
tidak dapat hidup sendiri, sehingga membutuhkan
bantuan orang lain. Melihat dan bersimpati dengan
mereka yang membutuhkan dan memotivasi untuk
melakukan sesuatu untuk meringankan beban. Dan
percayalah bahwa jika Anda membantu orang lain, itu
berarti membantu diri Anda sendiri. Atau yang disebut
kebaikan tanpa pamrih. Semua itu baik bagi seseorang
untuk jujur dan tidak mementingkan diri sendiri. Sifat
suka menolong merupakan akhlak yang terpuji dalam

agama Islam.
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5. Beriman dan takwa dalam scene atau adega ke-73

shot Dialaog/suara/ | visual
teks
Mediu | Abah : “mak,
m tenang  vyah,
close | tiap anak pasti
up ada rezekinya
_ gambar 4.5
masing-
masing”
penanda pertanda

Dalam adegan
tersebut
terlihat Abah
yang sedang
melakukan
percakapan

gerakan

tangan  yang

Abah sedang berbicara
kepada Emak agar tidak

mengkhawatirkan

kehamilan Emak.
Dengan memegang
tangan Emak  dan
menatap Emak
bermaksud untung
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memegang meyakinkan Emak
tangan Emak | bahwa semuanya akan
Time line : baik-baik saja.
53: 40-5350 Kehamilan bukanlah
Cuplikan beban namun anugrah

adegan ke-73 | bagi mereka.

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar pada adegan di atas
ialah medium close up. Dari gambaran diatas terlihat bahwa
Abah yang mEmakai baju merah sedang berbicara menatap
Emak. Tidak luput memberikan ketenangan dan keyakinan
kepada Emak dengan memegang tangan Emak.
Makna konotasi

Teknik pengambilan gambar yang digunakan
dalam adegan ini ialah medium close up (MCU) vyaitu
gambar yang diambil sebatas dari ujung kepala hingga
dada. Fungsinya untuk mempertegas profil seseorang

sehingga penonton jelas.
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Pada adegan tersebut Abah menenangkan Emak bahwa
setiap anak pasti memiliki rezekinya masing-masing.
Dengan keyakinan agamanya Abah yakin bahwa kehamilan
Emak akan memberikan suatu anugrah dan rezeki yang
bertambah. Walaupun keadaan ekonomi yang belum stabil,
Abah meyakinkan Emak bahwa semuanya sudah diatur
oleh yang Tuhan . Dengan selalu yakin dan selalu berusaha
serta berdoa pasti akan ada jalan.

Makna mitos

Di dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam
benih keyakinan yang dapat merasakan adanya kehadiran
Tuhan . Rasa semacam ini sudah merupakan fitrah. Inilah
yang disebut naluri keagamaan. Manusia yang religius
berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam semesta ini
ialah merupakan bukti jelas terhadap adanya Tuhan. Segala
kehidupannya dilandasi oleh keyakinan dan agama bagi

pemeluknya.



6. Komunikatif dalam scene atau adegan ke-43

berkenalan di
dalam pintu
kelas.
Timeline :
29:21- 29:27
Cuplikan

adegan ke-43

shot Dialog/suara/ | visual
teks

Mediu | Ima :

m “namaku

shot Ima”
Euis : “Euis,
It nama Gambar 4.6
panggilan”
Penanda Pertanda
Terdapat dua | Euis yang  mEmaki
siswi  yang | sweater merah sedang
sedang menyambut jabatan

tangan dari siswi tersebut
yang diketahui namanya
Ima

ialah sebagai

perkenalan dikarenakan
Euis merupakan murid

baru.

101
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Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar pada adegan tersebut
ialah medium shot. Dalam adegan terlihat Euis yang
mEmakai seragam sekolah dengan sweater merahnya
sedang menyalurkan tangannya kepada Ima sebagai
sambutan dari jabatan tangan Ima untuk perkenalan diri.
Makna konotasi

Dalam adegan tersebut terlihat eius yang gugup
ketika menjabat tangan Ima sebagai perkenalan diri. Tapi
dikarenakan pembawaan Ima yang terlihat bersahabat, eius
pun menerima jabatan tangan Ima dan memperkenalkan
dirinya.
Makna mitos

Sudah menjadi kebiasaan, murid baru akan selalu
gugup ketika pertama masuk sekolah. Dan selalu menjadi
perhatian di kelas. Banyak sekali yang penasaran kepada
murid baru dan bnayak sekali memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk menghilangkan rasa penasaran mereka
dan menjadikannya teman mereka agar terbiasa dengan

suasana kelas yang baru. Itulah yang disebut komunikatif.
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Komunikasi dapat dipahami sebagai tindakan
mengungkapkan kesenangan dalam berbicara, berinteraksi
dan bekerja sama dengan orang lain. Kepribadian
komunikatif dapat dikembangkan dengan menciptakan
suasana sosial yang santai, situasi yang mendukung, dan
lingkungan yang menyenangkan. Memfasilitasi komunikasi
dengan orang lain dan memahami segala sesuatu
membutuhkan sikap komunikatif. Sikap komunikatif yang
diterapkan secepat mungkin dapat membuat seseorang
berani berbicara, berani berbicara dan mengambil
keputusan.

7. Percaya diri dalam adegan atau scene ke-142

shot Dialog/suara/t | Visual

eks
Mediu | Backround
m musik
close
up

Gambar 4.7
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Penanda

Pertanda

Dalam adegan

tersebut
terlihat ara
yang sedang
mEmakai

kostum pohon
cemara dan di
sebelah
juga

anak laki-laki
yang
mEmakai

ara
terlihat

sedang

kostum batang
pohon besar.
Time line :
1:44:22-
1:44:35
Cuplikan
adegan ke-142

Dalam adegan tersebut
terlihat ara yang sedang
memakai kostum pohon
cemara sedang
tersenyum melambaikan
dan  di
sebelah ara juga terlihat
laki-laki  yang

sedang memakai kostum

tangannya

anak

batang pohon besar. Ara
dan  teman-temannya
merupakan pemain

teater di sekolahnya.

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut
ialah medium close up. Dalam adegan tersebut terlihat ara

sedang berperan sebagai pohon cemara di acara teater di
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sekolahnya. Disebelah ara juga terlihat teman laki-lakinya
yang mEmakai kostum pohon besar yang berwarna coklat.
Makna konotasi
Dalam adegan tersebut Ara sangat menikmati
perannya sebagai pohon cemara di mana kita bisa melihat
senyuman ara, gerakan menari yang berbeda dari teman-
teman lainnya yang berpersan sama sebagai pohon dan rasa
percaya dirinya. Diantara semua temannya yang berperan
sebagai pohon, hanyalah ara sendiri sebagai anak
perempuan tapi ara tetap merasa percaya diri dan
menampilkan perannya sebaik mungkin.
Makna mitos
Rasa percaya diri dapat dibangun dengan dukungan-
dukungan positif dari sekitarnya serta kemampuan-
kemampuan yang sudah dilatihnya sejak lama. Seperti salah
satunya dukungan dari keluarganya. Dengan menekadkan
diri agar tidak mengecewakan orang-orang Yyang
mendukungnya, sehingga menjadi dasar agar menjadi orang

yang percaya diri. Percaya diri juga merupakan keyakinan
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pada diri sendiri. Dan rasa percaya diri muncul dikarenakan
latihan-latihan yang dilakukan sebelum menampilkan
sesuatu.

8. Sabar dalam scene atau adegan ke-56

shot Dialog/suara/ | Visual

teks

Mediu | Abah

m shot | (dengan
tatapan

bersalah)

“mak, nanti Gambar 4.8
Abah cari

kerjaan lain

2

ya

Emak
menanggapin
ya  dengan
anggukan dan

memegang




tangan Abah

Penanda Pertanda

Dalam Dalam adegan tersebut
adegan Abah berbicara kepada
tersebut Emak dengan perasaan
terlihat  kaki | bersalah. Namun Emak
Abah  yang | hanya mengangguk dan
dipakai gips | memegang tangan Abah
dan Emak | sebagai jawaban dan
yang support Emak kepada
memegang Abah.

tangan Abah
sehabis
membantu
Abah
meminum
obatnya.

Time line :

107
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39:30- 39:50
Cuplikan

adegan ke-56

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar pada adegan tersebut ialah
medium shot. Dalam adegan tersebut terlihat kaki Abah
yang digips dan sedang meminum obatnya dibantu Emak.
Di sebelah kaki Abah terdapat cangkir dan dipangkuan
Emak ada kotak P3k. Dalam adegan tersebut terlihat Abah
yang menatap Emak dan Emak yang memegang tangan
Abah.
Makna konotasi

Dalam adegan tersebut terlihat Abah yang merasa
bersalah kepada Emak, dikarenakan sebagai kepala
keluarga yang seharusnya menafkahi keluarganya,
mendapatkan musibah berupa kecelakaan ditempat Abah
bekerja sehingga menyebabkan kakinya patah tulang dan

harus digips untuk penyembuhan.
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Namun, Emak memakluminya dan tetap mensupport
Abah dengan memgang tangan Abah. tidak ada perasaan
kesal ataupun perasaan amarah kepada Abah. Emak
menerima segala kejadian tersebut dengan sabar. Didalam
adegan tersebut sangat jelas menggambarkan sikap seorang
istri yang sabar tanpa mengeluh atas kejadian yang
menimpa Abah.
Makna mitos

Seorang istri yang berbakti kepada suaminya bisa
dibuktikan dengan salah satunya ialah kesabaran.
Kehidupan pernikahan tidaklah mudah, banyak lika-liku
yang haus dihadapinya. Kesabaran seorang istri
menghadapi kekurangan suaminya ialah salah satu cara
membahagiakan suami. Dengan kesabaran dan keikhlasan
dalam membina rumah tangga itu akan
mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak.

Ketekunan dan kesungguhan adalah salah satu atribut
dari seorang wanita yang dipuja dan dihormati. Sehingga

dengan manfaat dan rintangannya dalam pernikahan, dapat
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9.

menyempurnakan keistimewaan pasangan atas
pasangannya. Keahlian menjadi pasangan yang sabar dan
mengetahui cita-cita, sehingga istri dapat mengatur dirinya
lebih baik dengan segala perbedaan sifat dan karakternya.
Perbedaan sifat dan karakter ini merupakan ujian bagi
pasangan suami istri untuk memiliki pilihan untuk saling
melengkapi dan menghadapi masalah-masalah yang tidak
berdaya untuk terjadi dalam hubungan pernikahan. Dan
surganya seorang istri berada pada seorang suami.

Kasih sayang dalam scene atau adegan ke-121

shot | Dialog/suara/ | Visual
teks

Gro | Dengan

up perassan

shot | sedih Abah,
Emak, Euis,

dan ara

berpelukan.

gambar 4.9

Backround

musik karena
kita bersama
oleh  Mhala




Numata

penanda pertanda

Dalam Dalam adegan tersebut
adegan digambarkan Abah,
tersebut Emak,eius, dan ara yang
terlihat sedang berpelukan dengan
Abah, Emak, | perasaan sedih.

eius, dan ara

yang sedang
saling
berpelukan.
Timeline :
1:27:17-
1:27:53
Cuplikan
adegan  ke-
121

Makna denotasi
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Teknik pengambilan gambar pada adegan tersebut ialah

group shot. Dalam adegan tersebut terlihat Abah, enak,

Euis, dan ara sedang berpelukan. Mereka terhanyut oleh

perasaan sedih mereka.

Makna konotasi
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Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut ialah
group shot. Group shot ialah shot yang merangkup semua
objek dalam satu gambar. Jadi, gambar tersebut tidak
berpindah-pindah dari satu objek ke objek lainnya, tetapi
mengambil keseluruhan objek. Hal ini bertujuan untuk
memperlihatkan secara jelas setiap objek dalam saat
bersamaan dalam suatu adegan.

Adegan tersebut menunjukkan sebuah keluarga yang
sedang berpelukan untuk menyalurkan kasih sayang
diantara mereka. Kasih sayang keluarga akan selalu ada

baik dalam bentuk kesedihan maupun kebahagian.

kebahagiaan keluarga didapatkan dari kasih sayang yang
tulus, tidak mengharapkan imbalan apapun. Karena momen
emosional adalah bukti cinta untuk keluarga Kita,
momentum cinta kita harus dijaga dan dipupuk semaksimal
mungkin. Kemudian di situlah, kehangatan keluarga
kembali muncul sebagai tali persaudaraan yang kokoh.
Makna mitos

Pelukan merupakan makna dari sebuah kasih sayang.
Dengan berpelukan kita menyalurkan kehangatan,

ketenangan, dan rasa kasih sayang. Pelukan merupakan
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bentuk afeksi yang akan mempererat hubungan keluarga.
Pemberian afeksi ini berkaitan dengan bahasa cinta.
Terdapat lima bentuk afeksi yang yaitu melalui perkataan,
tindakan, hadiah, waktu, dan

Kasih sayang juga dapat meningkatkan ikatan antara ibu
dan suami atau ibu dan anak. Tapi cukup untuk mengetahui
apa bahasa cinta antara pasangan dan anak.
Mengekspresikan bahasa cinta ketika bahasa cinta yang
benar diketahui tidak hanya lebih mudah diterima dan
dipahami oleh pasangan dan anak-anak, tetapi juga lebih
mudah untuk dirasakan.

10. Sopan dan santun dalam scene atau adegan ke-106

shot | Dialog/suara/t | visual

eks
Lon [ Ima : ‘“misi
g ceu”

shot | Rindu : “misi @&
bah”
Andi dan deni f

gambar 4.10

: “permisi bah,
mak, ceu”

Emak, Abah,

ce salam : “iya



http://www.orami.co.id/magazine/kenali-5-bahasa-cinta-ini/
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2

Penanda Pertanda

Dalam adegan | Dalam adegan tersebut
tersebut terlihat Ima, rindu, deni
terlihat Euis, | dan andi yang masih
Ima, rindu, | memakai seragam sekolah
deni, dan andi | sedang melewati Abah
yang  masih | dan ceu salma dengan
memakai menundukkan kepala
seragam mereka.

sekolah sedang
menyapa Abah
dan ceu salma.
Timeline:
1:17:43-
1:17:50
Cuplikan
adegan ke-106

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut
jalah long shot. Dimana dalam adegan tersebut terlihat
teman-teman Euis, yaitu Ima, rindu, deni dan andi yang
masih mEmakai sergam sekolah bertemu dengan ceu

salma,Abah, dan Emak ketika akan main ke rumah Euis.
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Makna konotasi

Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut
jialah long shot. Teknik ini menggunakan area
yang memperlihatkan seluruh tubuh subjek tanpa terpotong
frame. Teknik ini fokus pada subjek dengan segala ekspresi
dan kegiatannya tanpa ada bagian tubuh yang terpotong.
Dalam adegan tersebut terlihat teman-teman Euis yang
menundukkan kepalanya ketika melewati dan mengucapkan
salam kepada Abah, Emak, dan ceu salma. Gerakan mereka
menunjukkan sikap sopan dan santun mereka Kketika
melewati Abah, Emak, dan ceu salma
Makna mitos

Sikap menundukkan kepala ketika melewati orang
yang lebih tua merupakan tradisi budaya Indonesia
terutama dalam adat sunda. Sikap mengormati ini
merupakan sikap sopan dan santun untuk orang yang lebih
tua. Orang yang lebih tua ini bisa dilihat dari usianya
ataupun jabatan dari seseorang. Sikap ini sudah diajarkan

sejak kecil kemudian menjadi adat dalam kehidupannya.
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Seseorang akan merasa bersalah mengetahui bahwa tidak
menghormati orang tua. Semua orang di lingkungan harus
dihormati. Ketika bertemu dengan orang yang lebih tua,
Anda perlu menyapa mereka dengan sopan. Menghormati
orang yang lebih tua dapat berlaku untuk siapa saja kapan
saja.

11. Menepati Janji dalam scene atau adegan ke-137

shot Dialog/suara/teks | visual
Medium | Abah : “happy
shot birthday  Euis,

happy  birtday

Euis....... anak

Abah yang

paling geulis. Gambar 4.11
Selamat  ulang

tahun ya”

Euis

(tersenyum)

bah, gak penting
ulang tahun Euis
sekarang”

Abah : “ih

penting, kan
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Abah gak pernah
ngelupain ulang
tahun Euis. Ini
tiup lilinnya tapi
make a wish

dulu”

Penanda pertanda

Dalam  adegan | Dalam adegan tersebut terlihat
tersebut terlihat | Abah yang segang memegang
Abah yang | kue berlilin. Dan Euis terlihat
sedang tersenyum kepada Abah merasa

memegang kue | senang karena Abah masih

berlilin. Dan | ingat terhadap hari ulang
Euis yang | tahunnya.

tersenyum

kepada Abah

Timeline :

1:40:28-1:40:40
Cuplikan adegan
ke-137

Makna denotasi

Teknik pengambilan gambar dalam adegan tersebut
ialah medium shot. Dalam adegan tersebut terlihat Euis

yang sedang memakai jaket ayahnya yang berwarna hijau
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tua sedang tersenyum kepada Abah karena Abah sedang
memegang kue berlilin ditangannya.
Makna konotasi

Dalam adegan tersebut Abah membuktikan dirinya
bahwa Abah menepati janjinya dengan tidak melupakan
untuk merayakan ulang tahun Euis yang ke 14 tahun, tidak
seperti sebelumnya yang selalu tidak ikut merayakan ulang
tahun Euis. Rasa kasih sayang seorang ayah dibuktikan
dengan dengan cara menepati janjinya kepada Euis dengan
tidak melupakan hari ulang tahun Euis.
Makna mitos

Figure seorang ayah sangat dibutuhkan dan membantu
bagi perkembangan dan pertumbuhan anaknya. Sebagi
salah satunya mengajarkan hal-hal kecil yang bisa
membahagiakan. Sebagaimana merayakan ulang tahun
seorang anak. Bukanlah yang wajib tapi dapat memberikan
dampak psikologis terhadap seorang anak. Diantaranya
dapat membangun emosi kasih sayang bersama
keluarganya dan  memiliki  memori masa Kkecil
menyenangkan sera pengalaman emosi yang positif

mengenai orangtua, keluarga, dan lingkungannya, maka dia



119

akan tumbuh menjadi orang dewasa yang lebih percaya diri,
berpikiran positif, dan lebih tangguh dalam menghadapi
masalah-masalah dalam tahapan kehidupannya.

12. Meminta maaf dalam scene atau adegan ke-97

shot Dialog/suara/ | visual
teks

Mediu | Euis : “Euis

m benar-benar

shot minta  maaf
bah”

gambar 4.12

penanda Pertanda
Dalam Dalam adegan tersebut
adegan terlihat Euis yang
tersebut memakai seragam
terlihat Euis | sekolahnya sedang
yang berdiri menghadap Abah
memakai dan Emak yang sedang
seragan duduk  dalam  suatu
sekolah ruangan yang terdapat
sedang meja makan. Abah yang
berdiri terlihat marah dan Emak
menghadap yang terlihat kecewa serta
Abah dan | Euis terlihat bersalah.
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Emak yang
sedang
duduk.
Ekspresi
wajah  Abah
dan Emak
terlihat kaku.
Timeline :
1:10:56-
1:11:15
Cuplikan
adegan ke-97

Makna denotasi

Teknik dalam pengambilan adegan tersebut
ialah medium shot. Dalam adegan tersebut terdapat eius
yang masih mEmakai seragam sekolah sedang berdiri
dengan perasaan bersalah menghadap Abah dan Emak
yang sedang duduk di meja makan. Emak terlihat
kecewa dan Abah yang terlihat marah.
Makna konotasi

Setiap berbuat kesalahan Kkita harus
mengakuinya dan meminta maaf terhadap orang-orang

yang telah memberikan kepercayaan. Sebagaimana yang
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dilakukan oleh Euis. Di usianya yang masih remaja dia
berani mengakui kesalahannya kepada Abah dan Emak.
Berani mempertanggung jawabkan dengan meminta
maaf atas perbuatannya yang salah. Perasaan marah dan
kecewa pasti akan ditunjukkan, namun itu semua akan
berlalu terutama keluarga. Sebesar apapun kesalahan
yang diperbuat oleh seorang anak, orangtua akan selalu
memaafkannya. Itu semua merupakan proses dari
perkembangan seorang anak untuk menjadi lebih
dewasa.
Makna mitos

Permintaan maaf jelas merupakan bentuk
kerendahan hati (tawadhu’) pribadi dan, tentu saja,
bentuk keberanian manusia. Kami percaya selalu ada
cara bagi seseorang untuk menjadi lebih baik, tidak
peduli seberapa buruk atau memalukannya itu. Cara
menghilangkan  perilaku tercela adalah dengan
menghilangkan  kesalahan melalui sarana sosial

(meminta maaf kepada orang lain) dan spiritual (bertobat
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kepada Tuhan). Salah satu hal positif yang bisa
dilakukan untuk menghilangkan kecurangan adalah
meminta maaf. Penyesalan atas perkataan dan perbuatan
masa lalu serta janji untuk tidak melakukan perbuatan
buruk lagi akan membantu mengurangi amarah yang
membara terhadap orang yang terluka. Penyesalan selalu

berada di akhir.

B. Deskripsi Karakter Religius dalam film keluarga cemara

Adapun pembahasan secara menyeluruh setelah

peneliti analisis pada bagian sebelumnya mengenai deskripsi

12 pendidikan karakter religious yang mempunyai makna

denotasi, konotasi, mitos dalam film keluarga cemara adalah

sebagai berikut :

1.

Bertanggung Jawab

Sikap bertanggung jawab merupakan sifat alami
manusia. Dimana seseorang akan merasa bersalah dan
tidak tenang apabila tidak bertanggung jawab atas

sesuatu yang telah terjadi. Karena itu perlunya
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pembelajaran mengenai pentingnya sikap tanggung
jawab untuk menumbuhkan sikap tersebut. Mulailah dari
diri sendiri dengan menyelesaikan suatu hal yang
disebabkan oleh diri sendiri. Selain untuk diri sendiri,
sikap tanggung jawab dapat kita lakukakan Kketika
menyangkut dengan masyarakat bahkan keluarga
sendiri. Sikap ini juga tidak hanya berhubungan dengan
manusia namun juga berhubungan dengan sang pencipta.
Kelak manusia akan mempertanggung jawabkan
perbuatannya di akhirat. Sebagaimana dalam ayat al-
Qur’an :

Z
L85 BT 5 o ~7

AT il s 206 g2 51 e BT G

28 88 _ 8 .8 _La. o 4 S o 2 AE e
20D 95>y u‘_A.:fLw M" N v_g‘:.g‘.w.e ‘}L>-.>‘
= 22 > - 5} _
(2092 Y Sa)
“Hingga apabila mereka (rombongan Nabi Sulaiman)
sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai

semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu,

agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya,



124

sedangkan mereka tidak menyadari” (QS. An-Naml:
18)°

Ayat tersebut membahasa bagaimana seekor semut
yang berseru kepada teman-temannya untuk berlindung
dari bahaya. Perumpamaan ini menjelaskan dan
memberikan sebuah pelajaran kepada umat manusia
untuk memiliki sikap tanggung jawab terhadap sesame
manusia dengan saling mengingatkan dalam kebaikan
dan keselamatan.

Peneliti menemukan sikap bertanggung jawab ini
direfleksikan oleh Abah yang merupakan seorang
direktur di perusahaannya pada adegan ke-20. Dalam
adegan ini Abah mempertanggung jawabkannya dengan
memberikan uang pesangon kepada karyawan-
karyawannya demi  kesejahteraan  karyawannya.
Ditengah kebangkrutan perusahaannya, abah tetap

mempertahankan imagenya sebagai pemimpin yang baik

“Penerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna Al-
Majid, (Jakarta:Kemayoran: 2015), h. 378
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dan dapat dipercaya. Karakter tanggung jawab juga
diperkuat dengan dialog abah dengan sekretarisnya.
Sekretaris :“Pak kita kan bangkrut, bapak kena tipu,
ko masih ngasih pesangon.”
Abah “udah, ga papa. doain aja, nanti kalau
udah beres, kita lanjutin lagi usahanya”
Dalam dialog tersebut, dapat kita lihat bahwa
Abah  memberikannya  dengan  ikhlas,  Abah
memberikannya dengan senyuman menunjukkan bahwa
itu adalah merupakan taggungjawabnya. Dari makna
denotasi dan konotasi yang telah dijelaskan diatas bahwa
sosok abah merepresentasikan sikap yang bertanggung
jawab sebagai seorang pemimpin. Peneliti juga
menemukan mitos pada adegan tersebut bahwa
pemimpin yang baik adalah pemimpin yang amanah dan
lebih mengutamakan kesejahteraan rakyatnya.
Jujur
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
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dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun pihak yang
lain.? Kejujuran sangatlah penting dan harus ditanamkan
pada diri sendiri. Karena dengan berbuat atau berkata
jujurlah kita berharga.

Seseorang yang menanamkan sifat jujur akan
mendaparkan manfaat baik dalam hidupnya. Seperti
perasaan yang tenang, selalu bertanggung jawab,
mematuhi aturan dan menjauhi larangan, serta dapat
dipercaya orang lain. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya “sesungguhnya
kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan
membawa ke surga, dan seseorang selalu jujur hingga
ditulis di sisi Allah sebagai orang terpercaya, dan
sesungguhnya dusta membawa kepada kejahatan, dan

kejahatan mengantarkan ke neraka, dan sungguh

3 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan,

(Jakarta : PT RajaGrafindo, 2014), h.11
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seseorang berdusta hingga ditulis di sisi Allah sebagai
pendusta.” (Muttafaq Alaih)*

Peneliti menemukan sikap jujur ini terdapat pada
sosok Ceu Salma. Dalam adegan tersebut diperlihatkan
Ceu Salam sebagai mediator jual beli rumah dan tanah
milik abah. Kejujuran yang Ceu Salma refleksikan
adalah ketika Ceu Salma mengutarakan perasan
sedihnya dan ketidakinginan keluarga Abah untuk
pindah kembali ke Jakarta. Karakter jujur ini diperkuat
oleh dialog antara Ceu Salma dengan Abah dan Emak.
Ceu Salma : ( tiba-tiba terisak isak menangis)

“hmp..hmp..hmp..sebenarnya  teh
saya juga tidak mau Emak pergi
dari sini, Emak kan mitra kerja
saya, saya kan sudah tidak mau

menjadi loan woman, ini terus harus

211

bagaimana saya juga
bingung..heh..heh” (Emak
* Muhammah Ali al- Hasyimi, Kepribadian Seorang..................), h.
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mengusap lengan ceu salma untuk
menenangkan ceu salma)

Dalam dialog tersebut, Ceu Salma mengutarakan
perasaannya berkata jujur bahwa ia juga tidak mau
terjadinya kepindahan keluarga Abah. Ceu Salma
Mengutarakan pendapatnya berharap agar keinginannya
juga terkabul. Dari makna denotasi dan konotasi yang
telah dijelaskan pada adegan ke-123, sikap yang
ditunjukkan oleh Ceu Salma merupakan representasi dari
sikap jujur Ceu Salma sebagai teman dan mitra Emak.
Ceu Salma Ceu Salma merasa sedih dan kehilangan bila
keluarga Abah pindah kembali ke Jakarta. Peneliti juga
menemukan makna mitos pada adegan tersebut bahwa
seseorang Yyang sudah memiliki kedekatan akan
cenderung melampiaskan emosinya karena rasa
kepercayaan mereka atas ikatan persaudaraan.

Kerja Keras
Kerja  keras  merupakan  perilaku  yang

menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
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berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.’> Manusia diciptakan untuk bekerja keras
dalam rangka mencari penghidupannya masing-masing.
Manusia memang ditakdirkan berada pada kedudukan
yang paling tinggi namun kemajuan tersebut hanya dapat
dicapai melalui ketekunan dan bekerja keras. Dengan
berjuang sungguh-sungguh dan dalam waktu yang lama
akan dapat mencapai kebahagiaan dalam hidupnya.
Berbagai ayat-ayattAl-Qur’an yang menceritakan
tentanggbagaimana wajibnya kitaabekerja kerass. Salah

satu ayatnya adalah dalam surattAt-Taubah ayat 105;:

Ao
Ao 2 ag~ 2 L

Headally iy K W onid TS j
(4»5 Mou\‘_‘,&.]bg_ﬁa.]\).l_ﬁ J‘ )ij.w)
) oslexs

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada

h.43

> Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi...................,
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Allah Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”. (QS. At-Taubah ; 105)°

Hidup bagaikan Roller Coster atau hidup seperti
Roda yang berputar perumpaan tersebut menjelaskan
tidak selamanya manusia yang hidup akan selalu berada
di puncak kebahagian kadangkala manusia kan
merasakan jurang kesengsaraan. Itu semua merupakan
sebuah proses yang kita lalui namun kita laksanakan
dengan kerja keras. Semakin bersungguh-sungguh dia
bekerja semakin banyak dan berkualis baik harta atau
prestasi yang diperolehnya.

Peneliti menemukan bahwa pada adegan ini
memperlihatkan Abah yang sedang bekerja banting
tulang sebagai kuli bangunan. Dalam Adegan ini, sosok
Abah memperlihatkan bagaimana definisi dari Kerja
Keras. Karakter kerja keras diperlihatkan pada setiap

adegannya dimana Abah bekerja sebagai kuli bangunan

®Penerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah .................., h. 203
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dari pagi hingga malam. Itulah yg memperkuat sosok
Abah sebagai Karaker yang kerja keras.

Dari makna denotasi dan konotasi yang telah
dijelaskan diatas yaitu pada adegan ke-50, sosok Abah
merepresentasikan makna kerja keras. Abah sebagai
kepala Kkeluarga pantang menyerah bekerja demi
menafkahi keluarganya. Abah tidak merasa gengsi
dengan pekerjaanya. Peneliti juga menemukan makna
mitos atau ideologi pada adegan tersebut bahwa
“berakit-rakit kehulu berenang-renag ketepian, bersakit-
sakit dahulu bersenang-senang kemudian”itu adalah
peribahasa dimana tidak ada jalan pintas dalam
kehidupan semuanya harus melalui proses. Seorang
Ayah akan melakukan apapun demi kebahagian
keluarganya, mereka tidak pernah mengenal kata lelah.

Suka Menolong

Suka menolong merupakan sikap dan tindakan
yang selalu berupaya membantu orang lain.pada

hakikatnya, manusia adalah makhluk yang suka saling
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tolong menolong.  Manusia memiliki rasa empati
sehingga tergeraklah hatinya untuk menolong orang lain.
Sikap menolong merupakan sikap yang terpuji. Dengan
membantu orang lain, Kita juga dapat membantu diri
sendiri. Menolong merupakan sikap yang bersahabat.
Dengan menolong kita tidak hanya memberikan manfaat
kepada orang lain namun bagi diri sendiri.” Sebagaimana

dalam Al-Qur’an :

° ff”/ c RS z PRI /: //‘Lﬁ

- 2 g

ol L

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-
Nya.” (QS. Al-Maidah :2)®

Peneliti menemukan karakter suka menolong dari

adegan yang memperlihatkan dua teman Eius, Rindu dan

" Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi................., h.187
8penerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah ..............., h. 106
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Ima yang membantu Euis berjualan opak. Dalam adegan

ini kita dapat melihat bagaimana makna dari sebuah

pertemanan dengan saling tolong menolong. Karakter

suka menolong ini dapat diperkuat melalui dialog yang

telah peneliti cantumkan sebelumnya di halaman 68.

Dalam adegan ini Rindu dan Ima sedang membantu Euis

berjualan opak.

Rindu:“opaknya cuman tiga ribu”

Euis :“eh, ko cuman tiga ribu sih”

Ima :“ah, sayang atuh cuman dijual dua ribu. Ayo coba
bilang opaknyaaa....cuman tiga ribuuu”

Dari makna denotasi dan konotasi yang telah
dijelaskan diatas yaiu adegan ke-62 teman Euis, Rindu
dan Ima mencermikan sikap suka menolong antar teman.
Tanpa rasa pamrih, Rindu dan Ima membantu Euis
menjualkan opak Emak. Peneliti juga menemukan
makna mitos mengenai adegan tersebut bahwa suka

menolong merupakan kebaikan altruis dimana kebaikan
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yang dilakukan seseorang secara tulus dan tanpa rasa
pamrih.
Beriman dan Takwa

Beriman dan takwa ialah nilai karakter yang
berhubungan dengan Tuhan. la menunjukkan bahwa
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang Yyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan
atau ajaran agamanya.® Keyakinan beragama merupakan
kepercayaan atas ketuhanan seperti percaya terhadap
Tuhan, Malaikat, Akhirat, Surga, Neraka, takdir, dan
lain-lain. Yakin bahwa apa yang ada di semesta alam
merupakan ciptaan yang Maha Kuasa dan akan kembali
kepada yang Maha Kuasa pada saat waktu yang telah
ditentukan.

Menjalankan  perintah-perintah ~ Allah  dan
menjauhi larangan-Nya adalah inti dari bertakwa.
Ketaatan muncul sebagai wujud rasa takut tertinggi

kepada satu-satunya Dzat yang pantas ditakuti, yaitu

*Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi..................., h.1-2
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Allah SWT. Setiap manusia harus menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi segenap larangan-Nya,
semata hanya mengharapkan ridho-Nya. Sebagaimana

dalam Al-Qur’an :
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sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.” (QS. Ali-Imran : 102) *°
Peneliti menemukan bahwa karakter ini diperlihatkan

oleh Abah dengan mengingatkan dan mensupport Emak
bahwa kehamilan adalah sebuah anugrah. Dalam
Adegan ini, diperlihatkan bahwa hidup perlunya sebuah
keyakinan dalam sebagai dasar beragama. Karakter ini
diperkuat dengan adanya dialog Abah.

Abah : “mak, tenang yah, tiap anak pasti ada rezekinya

masing-masing”

%Ppenerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah .................., h. 63
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Dari makna denotasi dan konotasi yang telah
dijelaskan di atas yaitu pada adegan ke-73, sosok Abah
mencerminkan nilai iman dan takwa. Perkataan abah
merupakan cerminan bahwa Abah meyakini adanya
kekuasaan dan keajaiban Tuhan. Peneliti juga
menemukan makna mitos dalam adegan tersebut adalah
setiap anak memiliki rezekinya masing-masing yang
merupakan bukti dari keyakinan dan agama bagi
pemeluknya.

Komunikatif

Komunikatif merupakan sikap yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan
bekerjasama dengan orang lain. Karakter komunikatif
dapat memciptakan suasana pergaulan yang nyaman
sehingga memperlancar komunikasi dengan orang lain.
Sikap komunikatif juga dapat mempengaruhi proses
penyampaian informasi, proses penyampaian informasi

akan berjalan efektif apabila adanya timbal balik atau
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respon yang diberikan, dan akan berlaku sebaliknya
apabila tidak ada respon baik yang diberikan.

Peneliti menemukan karakter komunikatif ini
dengan memperlihatkan Euis yang sedang berkenalan
dengan dengan teman baru di hari pertama dia sebagai
murid pindahan. Teman baru Euis yang pertama Kkali
mengajak untuk berkenalan bernama Ima. Dalam adegan
ini, Kita dapat mengambil kesimpulan bagaimana sosok
Ima yang bersikap komunikatif terhadap Euis. Karakter
komunikatif juga dapat diperkuat dengan dialog antara
Euis dan Ima.

Ima : “namaku Ima”
Euis : “Euis, itu nama panggilan”

Makna denotasi dan konotasi yang telah dijelaskan
di atas taitu pada adegan ke-43 memperlihatkan
bagaimana Ima sebagai sosok yang komunikatif. Dalam
adegan tersebut terlihat Ima yang mengajak Euis
berkomunikasi. Ima memperkenal dirinya kepada Euis

yang notabanenya sebagai murid pindahan baru yang
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terlihat gugup namun dengan adanya Ima suasana
menjadi nyaman. Peneliti juga menemakan makna mitos
dalam adegan tersebut adalah sudah menjadi kebiasaan
apabila murid pindahan baru akan terlihat gugup untuk
memulai percakapan karena lingkungan dan orang-orang
yang belum dikenalnya.
Percaya Diri

Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan
diri sendiri terhadap pemenuhan terapainya setiap
keinginan dan harapannya. Percaya diri adalah
keyakinan bahwa orang yang mempunyai kemampuan
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan percaya diri dapat menyadari eksistensi
dirinya. Hanya orang yang mempunyai keyakinan pada
dirinyalah yang mampu untuk percaya kepada orang
lain, karena hanya dialah yang dapat yakin bahwa dia
akan tetap sama di masa yang akan dating sebagaimana
dia hari ini, maka, ia akan merasakan dan bertindak

sebagaimana dia sekarang harapkan. Rasa percaya diri
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harus selalu ada, karena dengan percaya diri pula dapat
berprestasi dan berani.

Peneliti menemukan karakter percaya diri ketika
memperlihatkan Ara sebagai pohon cemara yang sedang
tampil di acara pentas seni sekolahnya. Dalam adegan
ini, Ara memainkan perannya dengan penuh keberanian.
Makna denotasi dan konotasi yang dijelaskan di atas
yaitu pada adegan ke-142, memperlihatkan sosok Ara
yang memrepresentasikan nilai percaya dirinya. Ara
yang berperan sebagai pohon cemara tampil dengan
seyuman yang menandakan bahwa dia percaya diri atas
penampilannya. Peneliti juga menemukan makna mitos
dari adegan tersebut adalah rasa percaya diri dibangun
karena adanya dukungan-dukungan positif  dari
sekitarnya terutama keluarga serta kemampuan yang
sudah dilatihnya sejak lama.

Sabar

Sabar ialah suatu sikap yang menahan emosi dan

keinginan, serta bertahan dalam situasi sulit dengan tidak
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mengeluh. Sabar merupakan kemampuan mengendalikan
diri yang juga dipandang sebagai sikap yang mempunyai
nilai tinggi dan mencerminkan kekokohan jiwa orang
yang memilikinya. Orang yang memiliki kesabaran akan
senantiasa selalu bersyukur, memiliki mental yang kuat,
dan yakin terhadap pilihan Yang Maha Kuasa adalah
terbaik.

Sabar adalah salah satu terapi penyakit hati. Kata
sabar mudah diucapkan namun aplikasinya dalam
kehidupan butuh kesungguhan. Ketika seseorang yang
mendapat musibahh dapat menghadapinya dengan
ikhlas dan sabar, maka Allah akan
menaikkan keimanannya dan menyediakan pahala
baginya menjadi salah satu keutamaan sabar. Allah SWT
tidak akan pernah memberikan cobaan atau ujian yang
berat di luar batas kemampuan umatNya. Maka dari itu,
kita harus bersyukur ketika Allah memberikan ujian
yang bertanda bahwa Allah masih menyayangi umat-
Nya. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran surat

Al-Anfal: 46:
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g Sa s s
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berbantah-bantahan, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar. ** (QS. Al-Anfal: 46)

Peneliti menemukan pada adegan ke-56 yang
memperlihatkan kaki Abah yang di gips karena
kecelakaan di saat bekerja dan Emak yang sedang
memberikan obat untuk di minum oleh Abah. Dalam
adegan ini kita dapat melihat sosok Emak yang sabar
dalam menghadapi segala ujian dan rintangan dalam
berumah tangga. Karakter sabar diperkuat dengan
adegan dimana abah yang sedang berbicara kepada emak
dan emak membalasnya dengan memegang tangan abah
yang merupakan bahasa tubuh Emak dalam menguatkan
Abah.

Abah : (dengan tatapan bersalah) “mak, nanti Abah cari

kerjaan lain ya”

Ypenerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah ............, h. 183
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(Emak menanggapinya dengan anggukan dan memegang
tangan Abah)

Makna denotasi dan konotasi yang telah dijelaskan
diatas yaitu adegan ke-56, memperlihat sosok Emak
yang merepresentasikan makna sabar. Emak sebagai
seorang istri tetap mendukung Abah apapun keadaannya,
mendengarkan keluhan Abah, dan tetap menjalani
tugasnya baik seorang istri maupun seorang ibu tanpa
mengeluh. Peneliti juga menemukan makna mitos pada
adegan tersebut adalah bukti kebaktian dari seorang istri
kepada suami adalah sabar. Kesabaran dan keihlasannya
merupakan salah satu ciri dari wanita penyayang dan
wanita mulia. Karena Surga istri berada pada genggaman
Suami.

Kasih Sayang

Sebuah keluarga memiliki ikatan emosional yang
kuat antara para anggotanya (suami, istri, dan anak).
Dalam keluarga terbentuk suatu rasa kebersamaan, rasa
kasih sayang, rasa keseikatan dan keakraban yang
menjiwai anggotanya. Karena itu dibutuhkan fungsi

afeksi bagi keluarga agar tetap terciptanya rasa kasih
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sayang dan cinta antara sesama anggotanya.
Terbentuknya sebuah  keluarga bertujuan  untuk
menciptakan ketenangan, keindahan, kasih sayang, dan
cinta, baik baik bagi suami, istri, maupun anak-anak. **
Peneliti menemukan adegan megenai karakter
kasih sayang yang ditunjunkkan pada adegan ke-121.
Karakter kasih sayang ini diperkuat ketika adegan
tersebut memperlihatkan abah yang menangisi
kesalahannya didepan keluarganya, tiba-tiba Emak, Euis,
Ara memluk Abah. Makna denotasi dan konotasi yang
telah dijelaskan di atas yakni pada adegan ke-121
memperlihatkan bahwa pelukan antara Abah, Emak,
Euis, dan Ara merepresentasikan makna kasih sayang
antar keluarga. Apapun masalahnya keluarga akan selalu
mendukung satu sama lainnya. lkatan batin antara
keluarga sangatlah erat. Peneliti juga menemukan makna
mitos dalam adegan tersebut adalah pelukan merupakan
makna dari sebuah kasih sayang. Dengan berpelukan
kita dapat menyalurkan kehangatan, ketenangan, dan

rasa kasih sayang.

12 Amirulloh Syarbini, Pendidikan karakter Berbasis................. ,h.
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10. Sopan dan Santun

Sopan santun adalah sikap ramah yang
diperlihatkan pada beberapa orang di hadapannya
dengan maksud untuk menghormati serta menghormati
orang itu, hingga membuat kondisi yang nyaman serta
penuh keharmionisan. Sikap sopan santun adalah satu
kewajiban yang harus dikerjakan oleh tiap-tiap
kelompok mulai dari anak-anak sampai orangtua tanpa
ada kecuali. **

Kesopanan seseorang dapat dilihat dari ucapan dan
tingkah lakunya. Dia berbicara dengan lembut, memiliki
sopan santun yang halus, dan peduli dengan perasaan
orang lain. Dari sini dapat disimpulkan bahwa etiket
mencakup dua hal, yaitu etiket verbal dan etiket
perilaku. Sopan santun menjadi sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Jika kita menunjukkan perilaku

yang baik, kita akan dihargai dan dihormati oleh orang

3 Dita Koesno (4 Maret 2021), Memahami Makna Tata Karma Sopan
Santun Dan Rasa Malu Dalam Islam, https://tirto.id/, diakes pada 23 Juni 2021,
pukul 13:39.
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lain. Orang lain juga puas dengan keberadaan Kkita.
Sebaliknya, jika kita berperilaku kasar, orang lain tidak
akan menghargai atau menghormati kita. Sopan santun
berarti mampu memposisikan diri secara tepat dalam
berbagai situasi. Kesantunan dapat diterapkan kapan
saja, di mana saja, karena kesantunan adalah perwujudan
dari cara terbaik yang kita lakukan.

Peneliti menemukan karakter sopan santun pada
adegan yang memperlihatkan Teman-teman Euis yang
sedang berkunjung ke rumah Euis dan menyapa Abah,
Emak, dan Ceu Salma yang sedang berada di depan
rumah. Dalam adegan ini, kita dapat melihat bagaimana
Euis dan teman-temannya bersikap sopan dan santun
ketika bertemu dengan orang yang lebih tua dari mereka.
Karakter sopan santun diperkuat dengan dialog teman-
teman Euis ketika mereka melewati Abah, Emak, dan
Ceu Salma.

Ima : “misi Ceu”

Rindu : “misi Bah”
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11.

Andi dan Deni : “permisi Bah, Mak, Ceu”
Emak, Abah, Ceu Salma  : “iya”

Makna denotasi dan konotasi yang telah dijelaskan
diatas yakni pada adegan ke-106 melihatkan bagaimana
Euis dan teman-temannya bersikap ramah dan sopan
santun ketika bertemu dengan Emak, Abah, dan Ceu
Salma. Mereka paham arti dari makna sopan santun dan
diterapkannya melalui bahasa tubuh yaitu dengan
menundukkan kepala ketika melewati Emak, Abah, dan
Ceu Salma. Peneliti juga menemukan makna mitos dari
adegan tersebut yaitu sikap menundukkan kepala ketika
melewati orang yang tua merupakan tradisi budaya
Indonesia terutama dalam adat Sunda. Masing-masing
budaya memiliki cara bagaimana menghormati orang
baik itu yang lebih muda, tua bahkan seumuran.
Menepati Janji

Janji adalah perkataan yang menyatakan kesediaan
dan kesanggupan untuk berbuat sesuatu. Pengakuan

yang mengikat diri sendiri terhadap ketentuan yang



147

harus ditepati atau dipenuhi .

Bagi manusia yang
selalu menepati janjinya, banyak sekali manfaat yang
berharga dalam hidup ini maupun yang akan datang.
Mengambil manfaat dari dunia dalam bentuk hubungan
sosial yang lebih baik dan meningkatkan kepercayaan
orang lain akan meningkatkan kembalinya umat manusia
kepada kebaikan dan kebajikan. Pada saat yang sama,
untuk kepentingan generasi mendatang, Allah akan
mengklasifikasikan orang-orang yang menepati janjinya
ke dalam kelompok yang saleh. Menepati janji juga
dapat menghapus dosa-dosa kita dan kita dibawa ke
surga.

Di zaman sekarang, sering kali kita temukan
mengucap janji adalah hal yang sangat lumrah dan
ringan sekali pengucapannya. Dan kadang lebih banyak
yang seakan menyepelekan sebuah janji. Karena

beranggapan bahwa janji tidak harus ditepati. Padahal

Allah selalu memperingati agar setiap manusia untuk

Y Usep Romli HM (16 Juni 2018), Menepati Janji,
https://www.republika.co.id/, diakses pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 14:21
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memenuhi  janjinya karena setiap janji  akan
dipertanggung jawabkan.Hal tersebut tertulis dalam ayat
Al-Qur’an yang berbunyi :
/},/ E o s - £ _ Do a “/9,4/ PN P P
F G el G FU N T JU T N
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat)
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” (QS.
Al-Isra’ : 34)®

Menepati janji adalah tujuan dan prioritas
terpenting dalam hidup Kkita. Sebagai orang tua,
berkewajiban untuk menepati janji kepada anak-anak
mereka, menerima pendidikan yang baik dan benar,
membimbing mereka untuk menjalani kehidupan yang
jujur dan berintegritas, memahami sopan santun dan tata
krama, serta melindungi mereka dari bahaya pergaulan.

Peneliti menemukan karakter menepati janji pada

adegan yang memperlihatkan Abah sedang merayakan

Ypenerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah ......................h. 285
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ulang tahun Euis di rumah sakit. Abah tidak melupakan

janjinya kepada Euis. Dalam adegan ini, Abah sebagai

seorang ayah yang menepati janji kepada anaknya.

Karakter menepati janji juga diperkuat oleh dialog Abah

dengan Euis.

Abah: “happy birthday Euis, happy birtday
Euis....... anak Abah yang paling geulis. Selamat
ulang tahun ya”

Euis : (tersenyum) “ bah, gak penting ulang tahun Euis
sekarang”

Abah: “ih penting, kan Abah gak pernah ngelupain
ulang tahun Euis. Ini tiup lilinnya tapi make a wish
dulu”

Dalam adegan tersebut terlihat wajah bahagia Euis
dengan kejutan Abah. Makna denotasi maupun konotasi
yang peneliti temukan dalam adegan ke-137 ini adalah
bagaimana Abah sebagai seorang ayah menepati janjinya
ke Euis dengan tidak melupakan hari ulang tahunnya.

Perilaku Abah merupakan pelajaran agar seseorang
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12.

selalu menepati janjinya. Peneliti juga menemukan
makna mitos dari adegan tersebut adalah Figure sorang
ayah juga dapat membantu bagaimana pertumbuhan dan
prkembangan seorang anak, terdapat beberapa aspek
yang dapat seorang ayah ajarkan kepada anaknya yang
bagi seorang ibu tidak bisa melakukannya.
Meminta Maaf

Perkataan maaf diucapkan ketika melakukan
perbuatan yang salah. Banyak sekali yang merasa gengsi
untuk mengucapkan kata maaf namun perkataan maaf
harus tetap diucapkan. Orang-orang yang merasa gengsi
biasanya dikarenakan kesombongan yang ada pada diri
sendiri. Merasa diri telah memiliki jabatan yang lebih
tinggi, lebih pintar, lebih kaya, bahkan lebih tua juga.
Melalui kata maaf dapat menghilangkan permusuhan,
rasa dendam dan dapat menjalin kembali hubungan yang
telah rusak. Dengan meminta maaf dapat memiliki
ketenangan hidup kembali. Orang yang menjadi korban

kesalahan kita bisa memaafkan. Namun, mungkin juga
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dia tidak menyesal. Hatinya dipenuhi dengan kebencian
dan kemarahan. Jika demikian, dosa tetap ada di dalam
kita. Oleh karena itu, opsi yang lebih proaktif, yaitu
permintaan maaf, telah menjadi opsi yang lebih aman
untuk memastikan bahwa Anda bersalah. Permintaan
maaf jelas merupakan bentuk kerendahan hati pribadi,
dan tentunya juga merupakan bentuk keberanian
manusia. Meminta maaf merupakan perbuatan yang
mulia dan orang yang meminta maaf terlebih dahulu
derajatnya lebih tinggi dan lebih dicintai Allah SWT.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an :
A T AP VR THE e
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit

dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang

bertakwa.” (QS.Ali-Imran:133)™

1°penerbit Beras, Al-Qur’an Terjemah ............h. 68
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Peneliti menemukan karakter meminta maaf ketika
adegan memperlihatkan Euis sedang mengakui
kesalahannya di depan Abah dan Emak. Dalam Adegan
ini, Euis merepresentasikan sikap meminta maaf dan
mengakui atas kesalahan yang telah ia perbuat. Karaker
ini diperkuat oleh dialog yang diucapkan Euis di depan
Abah dan Emak.

Euis : “Euis benar-benar minta maaf bah”

Dalam adegan tersebut terlihat suasana yang
tegang, namun Euis membernikan diri untuk meminta
maaf atas kesalahan yang telah ia perbuat sehingga
membuat khawatir dan kecewa abah dan Emak. Makna
denotasi dan konotasi yang peneliti temukan dalam
adegan ke-97 adalah dimana Sosok Euis yang
merepresentasikan karakter meminta maaf karena
mengakui kesalahan yang telah Euis perbuat. Euis
merupakan remaja yang patut dicontoh. Di umurnya
yang masih remaja Euis tidak gengsi untuk mengakui

kesalahannya, Euis berani untuk meminta maaf kepada
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Abah dan Emak. Peneliti juga menemukan makna mitos
dari adegan tersebut adalah salah satu keberanian
manusia adalah meminta maaf mengakui kesalahannya.
Sadar diri bahwa perbuatannya itu adalah kesalahan dan

menyesal telah melakukannya.



